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Paduka Tuan Anggauta? dari Senaat Universitas Airlangga, 
Paduka Tuan Guru° Besar, 
Tuan para Lektor dan para Assisten, 
Saudara mahasiswa serta 
Hadirin jang terhormat, 

Bab I: PENDAHULUAN. 

Sudah terang dan tidak dapat disangkal lagi bahwa pekerdjaan 
dokter memberi kesempatan untuk berbakti kepada masjarakat. Seorang 
dokter berwenang untuk mengembalikan kesehatan, achirnja kebahagia­ 
an (levensvreugde) kepada seseorang penderita. Sipenderita pun men­ 
dapat kekuatan (energie) kembali untuk meneruskan pekerdjaan 
sehari-hari, dan dengan ini menjelamatkan hidup isteri serta anak?-nja. 

Bukti inipun dapat ditudjukan kepada masjarakat umumnja, seperti 
apa jang dikerdjakan oleh dokter dari lapangan Social-Medizin atau 
seorang hygienist. Djuga pemberantasan tuberculose dalam satu daerah 
atau negara berudjut mengembalikan kesehatan dan kebahagiaan 
kepada rakjat. 
Dan sebagai akibatnja ialah, tenaga orang ini boleh dipergunakan 
untuk bekerdja dilapangannja masing. 

Kesempatan untuk menjehatkan seseorang atau masjarakat ada 
besar sekali, dan ini adalah tugas jang terutama dari seorang dokter. 

Disamping ini, pekerdjaan dokter mengandung bahaja besar, untuk 
si-dokter sendiri, dan achirnja untuk masjarakat umumnja. 
Seorang pemuda jang kira? berumur 26 tahun, sesudah dia mendapat 
diploma, dilepaskan dalam masjarakat, dan diperbolehkan mendjalankan 
praktek se-luas-nja, tak terbatas dan dengan merdeka tanpa controle 
dari atasan, lebih? dalam praktek partikelir. 
Undang memberi hak kepada dokter umumnja untuk mendjalankan 
praktek disegala bidang jang meliputi ilmu kedokteran, tanpa batas. 
Dia umpamanja berhak melakukan pembedahan jang barangkali 
dilihatnja satu kali dari djauh waktu dia mendjadi mahasiswa, satu 
pekerdjaan jang biasanja dikerdjakan oleh seorang spesialis. 
Berlainan sekali halnja dengan seorang insinjur muda. Dia selalu 
dikerdjakan dibawah pengawasan seorang insinjur tua atau insinjur 
kepala, dan sebelum plannja akan diselenggarakan, ontwerpnja akan 
diperbintjangkan lebih dahulu dengan atasannja. Djuga ahli hukum 

3 

DOI : Saga.Unair.ac.idDOI : Saga.Unair.ac.id



efuumun ~oop ueuoo e[pe.rap uexpua.rat 4mun 
dnnf epns 'rut pref[uad epraoptour Buef enp nee mes zu prefuad 
deuuqp Suet 1@op enfp epe eueq ueue.rauuour repn ue( 

pres Sue[ 
ere.re[seur rep eneBue Sue.toas nee 'efueped epe Bue[ gueueu1re1oy 
ere#as uebuap epsnuetr Bue.roas en[p qerepe 1ayop Sue.roas u 

urepostp edep rep Bue[ ueupysTo 
udurestp 'rut eseap eped epy eye.re[seur unepep euaa efu-,eyuts 
-as Bue[ npreA re[ep efer ppefpuour repuou ere[pa 'ueta 
Tee8 ,uauraAou a Ao" uere.nap 0so.1au up[dtsp eueunp 'ueiiuede 
epeas tp ammuoae ueuop unuad Bue! pres Sue[ ere.re[set 'Tut 
1eduayp saotao[aos Jo4d opo uemeexp qeu.rod p.rodas 'ere.re[seur 
urerep zesoq uqat tut efeueq efurpe[pre ueupyunay p[ax xepp uef 
e[eueq mes dmas.re 'reqroq {mun ueedurosay Budurestp pe[( 

reqra 'arer padas uetepe put er efuuerepuday ueuap 
uep efuun8unsas ueuop eopuaod Bue.roas uoouatr ere t[puefp 
-.roq nee uedurns.roq etp 'euopdtp edepuaur etp myeM ue[pufprod 
nee uedums mref 1axop ueroas epuatr Sue! peu mes eum[I 

uaa[qo.rd mes uerednrat pea8up tut [u put es eped 
' efuue.re[peuad 

ueysnrauatr uerue[oq.rodp 'qeefp 8unaue pefunduvoru repn uep 
peepoos-e fueseq Suet 'puedotofs 'aruoarudoa~us p.rados [p 
pefuod epropuour uef uerayopox espseueu Bue.roos ueredy" 

: uoapqoard mes tutspp ueyemutay fes npet [qures uetua( 

ersnueur et[p uere 1axop ueue uepepay uerue.rospp 
uef peu epe er ue.rapyopor meu ueynq tur 'paauuno -teu epn uep 
sTpour uepq urepep pupstp pnsyetr e[eg propuod Bue.roos depeu.a 
e[uuerepup tmdure9uaur edep uf Sue.roasas epe Yep\I 'efusenp-sen[as 

prauu ueuap 'yore.rd ueyuepe[puatr edep epnt raxop Bue.roog 
efuueurereuad 

uep uerepueday ueuap tepeds Suet e.rey.rod-erey.ad urue.rostp 
uere efuepedox ue eeooApe 1ouex mes urepep rorunf peeqos nmnuep 
qo] efproraq uere ere[euad rare.rd uexuere[puaur repuau Bue[ 

ueure.rag nee uepnr eeqas uenu.oqtp tut expo 8ueua 
uenueaBua yore.rd ueuere[puaur xmun uaurepunj peeqas e{ta 
ueye[petp umet e.reou-ere8aup 'putoo uep uefurt udures( 

: (ueepsnsy) VILLI II q8 

p 

I 
l 

• 

I 

I 

epens epe z 
) euree 'T 

: .radas 
uuoorqoad ue( 

ueynrotr nee uey 
:epY epeda 

eras pedures ue( 
efuun.rm ueper 'ru 
uerte~uruotr ewe 

tut peos mamq 
er ropuad ue8to 

urn eped ueepsnsoy 
e ueqenefp epe 
ereSou nee 

p 'epspspep 
fuef qyed" 

tstu1yap oquro 
teq '(uaAaratrep) 
nqt-ts nee yedeq-s 
V ;ueeseqox nee 
en[p undeueupeeq 
pep; uepe.rod rep 

rad ueBuap ueruesd 
tu.raq de ',oau 
qepusj uemnq exp 

efusnsnuo 
uep 'efuumnun ey 

· era re~ue[a\ 
Bue.o dea : efpnu 
uepuq.radtp ymun 

aq epn 8uet uers 
Suet Bue.to ep 

uemy 
uep erna e8sue; 

-uere[peut-tp en[ 
refunduatr ytouey 
epuau Sue[ 1a4op 
es edepuou 'uet 
.den puepapa! I( 

DOI : Saga.Unair.ac.idDOI : Saga.Unair.ac.id



ra akan bekerdja lebih 
aat. Dan kepadanja akan 
lengan kepandaian dan 

praktek, dengan merdcka 
mentjampuri tindakannja 

sini dalam bidang medis, 
.teran lagi. Pada hal jang 
a manusia 

ini satu probleem: 
jang menderita penjakit 
, jang biasanja a-sociaal 
iperbolehkan meneruskan 

u probleem. 
lokter jaitu sumpah atau 
dia bersumpah atau ber­ 

engan sesungguhnja dan 
ti karet, rekbaar, 

akti, terselip satu bahaja 
haja ini lebih besar dalam 
Prof. Soejoenoes ditempat 
an avonturier" di segala 
New life movement" gagal. 

dalam waktu jang se­ 
ada dewasa ini, disamping 

t manusia dengan segala 
anggauta dari masjarakat 

ta dokter jang dihinggap 
penjakit ini, sudah tjukup 
ter umumnja, 

a-negara lain diadjarkan 
an praktek. Pengetahuan 
au tjeramah. 

I 
i 

' • 

t 
l 

I. 

Di Nederland tiap? dokter muda jang baru meninggalkan bangku 
kuliah, mendapat satu buku dimana terdapat petundjuk untuk semua 
dokter jang hendak mendjalankan praktek. Dokter jang beragama 
Katholik mempunjai buku etika sendiri jang sesuai dengan agamanja. 
Djuga di-madjalah-madjalah kedokteran selalu disiarkan hal jang me­ 
langgar etika dan sanctie jang didjatuhkan kepada dokter jang bersang­ 
kutan. 

Ada orang jang mengira bahwa etika ini pada umumnja adalah 
istilah jang tidak berisi, jang kosong, satu persoalan academis, baik 
untuk diperbintjangkan atau diperdebatkan di-debating-club diwaktu 
hudjan ; tetapi orang jang berpendirian demikian ini adalah salah. 

Melanggar etika sama artinja dengan merusakkan susunan masjara­ 
kat umumnja, dan merendahkan deradjat golongan jang bersangkutan 
chususnja. 
Etika bukan istilah kosong, bukan soal academis, bukan ,,graue­ 
theorie", tetapi berhubungan erat dengan masjarakat, tidak dapat di­ 
pisahkan dengan pekerdjaan kita sehari-hari; tidak dapat ditjeraikan 
dari pergaulan kita dengan tetangga. Adakah negara, kampung atau desa 
bagaimanapun djuga ketjilnja jang tidak mengatjuhkan 'adat, traditie 
atau kebiasaan ? Apakah nasip satu keluarga dikemudian hari, kalau 
si-bapak atau si-ibu tidak mengatjuhkan etika dalam kehidupan familie 
(familie-leven), baikpun adat ini tidak tertulis, 

Memberi definisi jang tepat tentang etika adalah sukar, tetapi pe­ 
ngertiannja terletak dalam djawaban atas pertanjaan jang berikut, jaitu: 

~Apakah jang saja kerdjakan ini melanggar undang, melanggar 
adat-istiadat, tidak sesuai dengan kebiasaan, merugikan orang lain 
atau negara". 

Pada djawaban atas pertanjaan inilah letak pengertian etika atau 
kesusilaan pada umumnja. 
Dengan pendek kata, soalnja terletak pada persoalan ~baik dan 
buruk". Soal ini sama tuanja dengan dunia. Waktu Nabi Adam dan Siti 
Hawa meninggalkan sorga dan turun kedunia, sudah ada soal baik-buruk 
ini; malah turunnja Mereka kedunia disebabkan oleh persoalan ini. 
Dan sampai sekarang boleh dikatakan setiap hari kita bertanja 
kepada kita: Apakah jang saja kerdjakan ini salah atau baik, merusak­ 
kan atau merugikan saja atau orang lain atau tidak. 

Dan probleem baik-buruk ini dipengaruhi oleh beberapa factor, 
seperti: 

1. agama (termasuk disini kepertjajaan), 
2. adat istiadat (traditie), 
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2. Kebiasaan dan adat istiadat (traditie). 
Djuga adat istiadat setempat mempengaruhi etika kedokteran. 

Umpamanja: 
a. Sudah mendjadi adat dibeberapa negeri, memeriksa dan mengobati 

teman sedjawat, isteri dan anak?-nja jang dibawah umur dengan 
tjuma. Kebiasaan jang bagus ini kita kerdjakan djuga disini, ma­ 
lahan djuga diperluas kepada ajah dan ibu dan anggauta keluarga 
jang lain, sebab pengertian familie dinegeri kita lebih luas daripada 
di Eropah. 
Dimaksud dengan perkataan familie di Eropah ialah isteri dan 
anak, Sepandjang kata orang jang dianggap mengetahui, di Amerika 
Serikat kebiasaan ini tidak ada. 

b. Kalau seorang dokter umum di Sepanjol mengirimkan seorang 
penderita misalnja ke-seorang R~ntgenoloog, maka dia berhak atas 
sebagian dari honorarium jang ditarik oleh R~ntgenoloog tadi. Di 
negeri Belanda hal ini dilarang keras, karena kebiasaan ini dapat 
merugikan si-penderita, dan dapat menimbulkan hal jang tidak 
diinginkan, seperti mengirimkan penderita ke-seorang R~ntgenoloog, 
padahal pemeriksaan R~ntgenoloogie sebetulnja tidak perlu. 

e. Djual beli praktek di-negeri Inggeris dilarang, sedangkan di-negeri 
Belanda hal ini merupakan bukan sadja satu kebiasaan, tetapi di­ 
anggap sebagai satu basis untuk hari tua. Adakalanja uang hasil 
pendjualan praktek diberikan kepada isteri dokter, kalau dia sudah 
meninggal. 

d. Di Djepang, seorang guru besar tidak diperbolehkan mendjalan­ 
kan praktek, sekalipun praktek consultatief. Kalau dia dipanggil 
oleh seorang dokter umum jang membutuhkan nasehatnja tentang 
seorang penderita, maka dia diharuskan datang, tapi dia tidak boleh 
menarik honorarium. Sebab di Djepang consult ini dianggap sebagai 
tambahan dari satu kuliah. Di-negera lain seorang guru besar di­ 
perbolehkan hanja mendjalankan praktek consultatief, artinja me­ 
meriksa seorang penderita jang dikirim oleh seorang dokter umum 
atau spesialis muda. 

3. Aliran Politiek. 

Sebag'ai tjontoh bahan politiek dapat mempengaruhi etika, kita bisa 
melihat pada kedjadian waktu Hitler. Waktu Perang Dunia II di 
Djerman dibunuh dengan terang-terangan berdjuta-djuta manusia jang 
kebetulan masuk suku Jahudi. Katanja untuk kepentingan negara 
Djerman. Dan diwaktu itu djuga terdapat dokter jang mensteriel 
orang Jahudi, untuk menahan perkembangan bangsa itu. 
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pekerdjaan ini etis tidak 
dari sudut apapun, Tugas 
ukan untuk memusnahkan 

pribadi seseorang. Dengan 
endjelasan tentang pribadi 

sia, pribadinja adalah satu • dan milieu. Berapa pro­ 
ent pengaruh milieu tidak 
dapat dalam perpustakaan 

milieu (Auswolt), djuga 
etjil dan muda, ada. 

kearah kedokteran, dari 
dilihat bagaimana ajahnja 
lak diperbedakan, dsb., ten­ 
· pula seperti ajahnja. 
npol dari ajahnja? Tetapi 
ri hasil praktek ajahnja, di­ 
ber kekajaan, tentu effeirnja 

ten jang berasal dari si-ajah 

jang berdagang, jang setiap 
gan selalu mempersoalkan 
id memperbesar keuntungan 
au kemungkinan besar sekali 
dagang.Mungkin disamping 

anggar etika kedokteran jang 
hr kalau si-ajah mentjampuri 
hasi praktek si-anak. 

ukakan disini dengan sepatah 

lebih dalam, tetapi hadirin 
n mempunjai peranan besar 
engenai soal baik dan buruk. 

d 

( 
I 

peroleh satu perumusan. • 
Jang pertama kali diperhatikan ialah intellegentie-nja, bukan ke­ 
pandaian si-tjalon pada waktu itu. Seorang jang tidak lulus dalam 
sesuatu examen, buan berarti anak tadi tidak intellegent. Boleh djadi 
stof itu disekolahnja belum didapatnja. Kemungkinan ini besar sekali 
terdapat di Indonesia S. M. A. di Sumbawa misalnja mungkin berlainan 
sekali dengan S. M. A. di Bandung. Dalam udjian tentu murid? berasal 
dari Sumbawa terbelakang dari murid jang berasal dari Bandung. 
Tetapi bukan berarti murid dari Sumbawa kurang intellegent. 
Sebuah Fakultas di India jang dibelandjadi oleh Zending, menitik 
beratkan pada agama tjalon tadi disamping intellegentie-test. Djuga 
terdapat disana seorang mahasiswa jang beragama Islam, tetapi sepan­ 
djang pendapat pengurus fakultas, pengertian mahasiswa tadi tentang 
agamanja adalah manda1am. 

Bab III: SELECTIE. 

Timbullah satu pertanjaan jaitu : Siapakah jang patut (geschikt) 
untuk didjadikan dokter ? 
Apakah ini tidak baik diselidiki lebih dahulu sebelum pemuda° 
masuk di Fakultas ? 

Hadirin sekalian mengetahui, bahwa di Eropa Barat tiap orang, 
tua muda, anak siapapun djuga, diterima masuk Fakultas, asal sadja 
mempunjai idjazah dari Sekolah Menengah seperti H. B. S. atau Gym­ 
nasium. Apakah dia hendak mengikuti kuliah at.au tidak, diserahkan 
kepada mahasiswa sendiri. Dalam keadaan ini dapat hidup seorang ma­ 
hasiswa jang dinamakan orang ~de eeuwige student", seperti Himpe 
dari Universitas Leiden. Dia baru lulus Arts, waktu berumur ± 60 
tahun. 

Berlainan sekali keadaan di negara? Anglo-Saxon dan negara jang 
dibawah pengaruhnja. 
Disini penerimaan dibatasi, disesuaikan dengan banjaknja tempat, 
besarnja laboratorium dan rumah sakit jang dipakai untuk training 
tjalon? dokter, seperti R.S.U.P. di Surabaja. 

Disini timbullah pertanjaan jang saja kemukakan tadi. Siapa jang 
akan diterima ? 
Djawabnja pendek, jaitu mereka, jang nanti geschikt untuk men­ 
djadi dokter, baikpun dipandang dari kesehatan badannja, baikpun dari 
sudut djiwanja. 
Mengerdjakan selectie ini sukar sekali. Dalam satu congres di New 
Delhi jang djuga membitjarakan dan menganalisir soal ini, tidak di 

• 
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pada perasaan kesosialan 
segala pertanjaan waktu 

diatas tadi, jaitu apakah 
iwa diperbolehkan mene­ 
ialah mudah, jakni maha­ 
f ini mempunjai tafsiran 
a tentang ethiek, Tetapi 
pai. 
punjai satu asrama. Mak­ 
rasaan collegialiteit dan 
beri kepada para maha­ 
nnja nanti sebagai dokter. 
n, tetapi belum lagi ada 
, dan mempunjai maksud 

merlukan satu peraturan 
rus perdjalanan praktek 
g diberi tugas untuk me­ 
mpunjai kekuasaan untuk 
dah ditetapkan, dan kalau 

praktek, baikpun sebagai 
rlukan petundjuk sebagai 
susun oleh perkumpulan 
rlu bersama-sama dengan 

• 
n oleh etika, umpamanja 

annja, dan batas" dari hak 

galkan prakteknja tanpa 

dan dimana letak batas 
erbolehkan mendjalankan 

• 

• 

I 

d. Apa sanctie-nja kalau seorang dokter tidak datang kalau dia di­ 
panggil. Sebaliknja apakah diharuskan seorang dokter datang, 
kalau dia dipanggil " 

e. Djual beli dari satu praktek. 
f. Berapa besarnja honorarium seorang dokter, dan apakah seorang 

dokter terikat pada ketentuan ini ? 
Bolehkah seorang dokter meninggikan honorarium sesukanja, 
ataupun minta kurang dari pada jang sudah ditetapkan? 
Tentang honorarium ini ada sedikit pendjelasan. 
Praktek partikelir jang kita kerdjakan sekarang adalah sebagai satu 

landjutan dari praktek sebelum perang. Sebelum Perang Dunia II, 
praktek, baikpun praktek umum, maupun praktek dari seorang spesialis 
ditudjukan kepada kaum menengah (middenstand). Malah ada orang 
menamakan ,,Chineesche praktijk", oleh sebab kaum menengah sebagian 
terbesar terdiri dari orang Tionghoa. 
Akibatnja honorarium jang selama ini diminta dari si-penderita 
terletak diatas kekuatan pembajaran rakjat biasa. 
Djadi praktek dinegara kita bukan ,volks-praktijk". 

Ada satu hal jang hendak saja kemukakan disini, ja'ni: 
Kaum dokter, dimanapun djuga tidak suka disamakan dengan kaum 

dagang. Wudjud dan tjara kerdja dari kedua golongan inipun berlainan 
Tudjuan orang dagang ialah mengambil keuntungan sebesar-besar­ 

nja dengan tjara kerdja mengemukakan dan memudji barang jang 
didjualnja dengan se-kuat-nja, umpamanja dengan djalan adpertentie. 
Diserahkan kepada pembeli apakah suatu barang betul dari kwalitet 
pertama atau tidak. 

Tudjuan seorang dokter ialah menolong orang jang berada dalam 
kesengsaraan. Si-penderita datang ke-seorang dokter bukan ditarik oleh 
satu reklame, tetapi dengan penuh kapertjajaan terhahdap pribadi dan 
keachlian dokter tadi. Tudjuan dokter jang utama tidak mengambil ke­ 
untungan se-besar-nja, tetapi hendak meringankan penderitaan, baik 
somatis maupun psychis dari penderita. 

Tjara? kerdja orang dagang, jang tidak disukai, dan diluar negeri 
dilarang bagi kaum dokter ialah: 
a. Pertama membuat reklame tentang pribadi sendiri dan keahli­ 

annja. Mula? pada papan nama. Ini harus dibuat dengan sederhana, 
besarnja tjukup dan tjat° jang dipakai djuga sederhana (hitam 
diatas putih) dan tidak boleh menarik perhatian orang ramai seperti 
satu reklame. Djadi gambaran bendera atau hiasan jang lain tidak 
dibiasakan pada papan nama. Advertensi di-surat kabar atau 
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rti mengemukakan ke­ 

aktek umum (medicus 
pertensi di-surat? kabar 

x. 
ngan: mengobati darah 
ang lebih dari dua kali, 

si terima kasih jang se­ 
lonesia. Seorang familie 
kepada seorang dokter 

targa sampai meninggal. 
an kedudukan, pendidi­ 
lain selalu ada satu per­ 
r dengan pengurus dari 

lak sesuai dengan kedu­ 
ng ilmu kedokteran po­ 
jallah kedokteran. Kalau 
al ini dengan maksud 
lia harus memakai nama 
berada dikota tempat 

diadakan oleh seorang 
inggalija, djuga berbau 

pendidikannja sebagai 
ngan kedokteran. 
orang lain untuk meng­ 
aktu atau sesudah pem­ 
- kabar setempat. 
g makanan dan minuman 
kuat merk X jang sudah 

seperti membutuhkan 
luanja ini terdapat pada 
kter atau seorang dokter 
m dagang maupun nama 

kaum dokter. Diumpamakan seorang dokter menawarkan arlodji tangan 
atau vulpen atau barang lain dikamar bitjaranja pada seorang penderita, 
dan mungkin mempengaruhi pengobatan dan penjembuhan penjakit 
si-penderita. 

Hadirin jang terhormat, 
Pertumbuhan satu Universitas (Fakultas) memerlukan waktu dan 

perbatian, bukan sadja dari pemerintah dan para Gurubesar dengan 
assisten-nja, tetapi djuga dari masjarakat umum. 
Fakultas Kedokteran umpamanja, bukan satu instituut dimana orang 
dapat mengirimkan anaknja untuk didjadikan dokter, dengan mem­ 
bajar uang kuliah besarnja dua raus empatpuluh rupiah setahun. Dilihat 
dari harga uang pada waktu sekarang, dengan Rp. 240.- ini kita baru 
bisa beli satu tjelana atau kira sepuluh sapu tangan. Saja anggap uang 
kuliah ini sebagai satu simbool. 

Dinegara lain banjak jajasan jang didirikan dan dibelandjai oleh 
masjarakat untuk menolong fakultas, seperti perpustakaan dsb. Pun ada 
djuga docent jang ditempatkan dan dibelandjai oleh satu perkumpulan. 

Saudara Mahasiswa, 
Saja tidak usah memperkenankan diri disini. 
Saja mengerti dan mengakui, bahwa mata peladjaran Ilmu Penjakit 

Dalam adalah sukar. Stof-nja banjak dan melebar dan mendalam. Se­ 
ringkali saja kembali ke-suatu mata peladjaran praeclinisch, seperti 
Fysiologie, Biochemie, Pathologische Anatomie, pada waktu udjian, 
sebab mata peladjaran ~Interne" mempunjai basis di prae-cliniek. 
Banjak diantara Saudara jang mengeluh tentang mata peladjaran ini. 

Tetapi saudara tentu mengerti, bahwa studie ini lama dan sukar, 
tidak dapat dikerdjakan sambil lalu, dan memerlukan perhatian se­ 
penuh?-nja. Bekerdja disamping studie dokter, tidak mungkin untuk 
orang biasa, dan kalau dia hendak selesai dalam waktu jang sudah di­ 
tentukan. 

Para Guru Besar jang terhormat, 
Bekerdja didjaman sekarang ini, dengan segala kekurangan buku 

dan alat, kekurangan perhatian baikpun dari masjarakat atau instansi, 
memang berat. Tetapi enthousiasme jang ada pada Tuan semuanja akan 
mengikat saja pada Fakultas ini. 
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